BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi dan inteview, dari enam metode pengajaran
anak berkebutuhan khusus yang disarankan oleh Rochjadi (2016),
Communication, Task Analysis, Direct instruction, prompts (Verbal prompts,
Modelling, Gestural prompts, & Physical prompts), Peer tutorial, dan
Cooperative learning, guru di Rumah Belajar Inklusi MB3+ Sidotopo Kepanjen
menggunakan hanya menggunakan 5 metode dalam pengajarannya diantarannya;
Communication, Task Analysis, Direct instruction, prompts (Verbal prompts,
Modelling, Gestural prompts, & Physical prompts) dan Cooperative learning,
dimana setiap metode yang digunakan disesuaikan denga materi yang diberikan
dan kondisi saat pembelajaran. Peer tutorial dalam penelitian ini tidak ditemukan
digunakan oleh guru di Rumah Belajar Inklusi MB3+ Sidotopo Kepanjen. Hal ini
terjadi karena menurut guru siswa masih belum mampu untuk diaplikasikan

metode peer tutorial.

Metode Communication. digunakan .oleh guru dalam mengajar anak
berkebutuhan khusus adalah untuk membangun hubungan baik antara pendidik
dengan anak" berkebutuhan khusus, sehingga proses pembelajaran akan menjadi
lebih baik. Metode Task Analysis digunakan oleh guru di Rumah Belajar Inklusi
MB3+ Sidotopo Kepanjen adalah untuk melatih kemampuan berfikir runtut siswa
dalam pembelajaran dan mempermudah siswa dalam menyelesaikan tugas. Direct

instruction  digunakan oleh guru di Rumah Belajar Inklusi MB3+ Sidotopo
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Kepanjen adalah untuk menunjang belajar anak berkebutuhan khusus demi
memberi perkembangan dalam kemampuan kognitif, afektif, maupun
psikomotoriknya. Prompts digunakan oleh guru di Rumah Belajar Inklusi MB3+
Sidotopo Kepanjen adalah untuk memberikan bantuan kepada anak berkebutuhan
Khusus berupa informasi penjelas atau tambahan guna menghasilkan respon yang
benar dan tepat. Cooperative learning digunakan oleh guru di Rumah Belajar
Inklusi MB3+ Sidotopo Kepanjen adalah untuk membina dan mengembangkan

sikap sosial anak.

5.2 Saran

Berdasarkan penemuan penelitian di atas, maka peneliti memberikan

beberapa saran berikut:

1. Bagi Guru

Perlu adanya media mendukung dalam pengimplementasian metode,
seshingga metode yang digunakan akan semakin efektif. Selain itu siswa akan

lebih tertarik dan mudah memahami meteri yang disampaikan oleh guru.

2. Stakeholders Lembaga

Perlu ditingkatkan kelengkapan penunjang pembelajaran, sehingga guru
akan mengajar-dengan lebih efektif. Ketersediaan alat pendukung pembelajaran

sangat dibutuhkan di Rumah Belajar Inklusi MB3+ Sidotopo Kepanjen.



79

3. Penelitian Mendatang

Penelitian tentang metode pengajaran yang digunakan oleh guru untuk
mengajar anak berkebutuhan khusus di Rumah Belajar Inklusi MB3+ Sidotopo
Kepanjen ini masih sangat sederhana dan masih jauh dari sempurna karena hanya
membahas tentang metode pembelajaran. Perlu adanya kajian tentang hambatan
yang dihadapi guru dalam pengimplementasian metode. Selain itu, dalam
penelitian ini ada keterbatasan sumber, dimana peneliti hanya menggunakan 2
informan dan seluruhnya berasal dari Rumah Belajar Inklusi MB3+ Sidotopo

Kepanjen.
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